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RINGKASAN

Perilaku Bersuara Tarsius (Cephalopachus bancanus. bancanus) di Desa Petaling
Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Juli 2020

Dedek Kurniawan, dibimbing oleh Dr. rer.nat. Indra Yustian, M.Si dan Dr. Arum
Setiawan, S.Si, M.Si.

Vocalization behavior of Tarsier (Cephalopachus bancanus bancanus) in Petaling
village Bangka Regency Bangka Belitung Island

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya

xii+46 Halaman, 18 Gambar, 6 Tabel, 3 Lampiran

Primata merupakan organisme sosial, yang menggunakan suara sebagai upaya
utama dalam berkomunikasi. Pengetahuan mengenai perilaku bersuara primata
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan survei populasi primata di alam liar, salah
satunya pada primata unik Tarsius. Setiap spesies Tarsius menunjukkan perilaku
bersuara yang berbeda-beda. Cephalopachus bancanus bancanus merupakan
salah satu subspesies tarsius yang statusnya terancam punah menurut 1TUCN.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku bersuara pada Cephalopachus
bancanus bancanus.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2020 sampai dengan Juli 2020 di
Desa Petaling Kabupaten Bangka. Data yang dikumpulkan berupa rekaman suara
dan perilaku saat bersuara dari Cephalopachus bancanus bancanus. Data rekaman
suara dianalisis menggunakan Raven pro 1.6.1. Bioacoustic software, dan perilaku
saat bersuara dijelaskan secara deksriptif.

Hasil dari penelitian ini ditemukan 11 jenis suara C. bancanus bancanus yaitu
Adult whistle, Juvenile whistle, Infant whistle, Infant squeak, Mother whistle,
Alarm whistle, Alarm call, Agonistic scream, Cheep, Distress call, dan Hysterises,
namun tidak ditemukan adanya perilaku duet call. Aktivitas puncak bersuara
berada pada jam 05.00 - 06.00 WIB. Semua jenis suara dapat terdengar secara
langsung (audiosonik), namun beberapa jenis suara memiliki frekuensi puncak di
taraf ultrasonik (>20 kHz).’

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat 11 jenis suara C. bancanus bancanus yang
dapat didengar secara langsung oleh manusia, dan puncak aktivitas bersuara
berlangsung pada jam 05.00 - 06.00 WIB.

Kata kunci : Cephalopachus bancanus bancanus, Perilaku Bersuara, Petaling
Kepustakaan : 51 (1979-2019)
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SUMMARY

Vocalization behavior of Tarsier (Cephalopachus bancanus bancanus) in Petaling
village Bangka Regency Bangka Belitung Island
A Paper’s of Scientific form of a Skripsi, Juni 2020

Dedek Kurniawan, Supervised by Dr. rer.nat. Indra Yustian, M.Si dan Dr. Arum
Setiawan, S.Si, M.Si.

Perilaku Bersuara Tarsius (Cephalopachus bancanus bancanus) di Desa Petaling
Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Xii+46 pages, 18 pictures, 6 tables, 3 attachments

Primate is social organism that uses vocalization as the main method of
communication. Knowledge of primate bioacoustic can be used in population
monitoring of primate including in cryptic creature like Tarsier. Every Tarsier
species shows different vocalization behavior. C. bancanus bancanus is one of the
Tarsier species that listed as Endangered by IUCN. The aim of this research is to
determine vocalitazion behavior of C. bancanus bancanus.

The research was conducted from December 2019 to June 2020 in Petaling village
Bangka Regency. The data that collected was vocal record and behavior when
vocalizing from C. bancanus bancanus. The vocal record data was analyzed by
Raven pro 1.6.1. Bioacoustic software and vocalization behavior was descriptive
explained.

Result of the research found 11 calls type of C. bancanus bancanus that are Adult
whistle, Infant whistle, Infant squeak, Mother whistle, Alarm whistle, Alarm Call,
Agonistic scream, Cheep, Distress call, and Hysterises, but no duet call was
recorded. Vocalization peak activity occured at 05.00 — 06.00 am. All calls type
can be heard by human (audiosonik), but some calls had peak frequency at
ultrasonic (>20 kHz).

The Conclusion of this research showed there are 11 calls type of
C. bancanus bancanus that can be heard by human and vocalization peak activity
occured at 05.00 — 06.00 am.

Keyword : Cephalopachus bancanus bancanus, Petaling, Behavior
Literature : 51 (1979-2019)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman
hayati tertinggi, khususnya tingkat keanekaragaman spesies pada mamalia.
Terdapat 720 spesies mamalia (Darajati et al., 2016), dan 59 spesies primata yang
berhabitat di berbagai jenis tipe hutan di Indonesia
(Supriatna dan Ramadhan, 2016).

Primata merupakan organisme sosial, yang melakukan komunikasi melalui
beberapa cara seperti agonistik (Perreira dan Kappeler, 1997), grooming
(Dunbar, 1991), scent marking (Heyman, 2006), dan vokalisasi
(Cheney dan Seyfrath, 1996). Vokalisasi merupakan upaya utama baik bagi
primata diurnal (Zuberbuhler, 2005) maupun primata nokturnal dalam melakukan
interaksi sosial (Bearder, 1999).

Vokalisasi dilakukan oleh primata dengan beberapa tujuan seperti koordinasi
antar kelompok, menandai wilayah teritorial atau memberi sinyal terhadap adanya
potensi bahaya (Braune et al., 2005; Rasoloharijaona et al., 2006). Pengetahuan
mengenai perilaku bersuara pada primata dapat digunakan dalam kegiatan survei
popoulasi  primata di alam liar, salah satunya pada  Tarsius
(Rehakova-Petru et al., 2012).

Saat ini telah teridentifikasi 14 spesies Tarsius (Grooves dan Shekelle, 2010;
Shekelle et al., 2017; Shekelle et al., 2019) dari tiga genus yang masing-masing
terdistribusi secara alopatrik pada setiap wilayah biogeografi yang khas, Tarsius
di Sulawesi, Cephalopachus di Dataran Sunda dan Carlito di Dataran Mindanao
(Grooves dan Shekelle, 2010). Genus Cephalopacus memiliki satu spesies
anggota, C. bancanus dan empat sub-spesies; C. bancanus borneaus,
C. bancanus natunensis, C. bancanus saltator, dan C. bancanus bancanus yang
masing-masing terdistribusi mulai dari pulau Kalimantan, kepulauan Natuna,
pulau Belitung dan Pulau Bangka, serta pada sebagian wilayah dataran rendah
Sumatera Selatan (Shekelle, 2008a, Roos et al., 2014).
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Cephalopachus bancanus pada tingkat spesies dikategorikan Vulnerable oleh
IUCN, namun untuk sub-spesies C. bancanus bancanus yang dapat ditemukan di
pulau Bangka hingga pada bagian selatan pulau Sumatera digolongkan sebagai
subspesies Endangered (Shekelle dan Yustian, 2008). Tarsius juga termasuk
salah satu satwa yang dilindungi oleh pemerintah Indonesia dalam Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Kepadatan populasi Tarsius di
Kabupaten Bangka berkisar 2,22-17,78 ekor/km?, dengan estimasi populasi
tertinggi terdapat di Desa Petaling dengan jumlah 1.078 ekor (Syafutra, 2016)

Tarsius  seringkali menggunakan vokalisasi sebagai upaya dalam
berkomunikasi (Arboleda, 2001). Tarsius di Sulawesi (Tarsius spectrum,
T. dianae, T. niemitzi, T. lariang dan T. tumpara) selalu menunjukkan perilaku
duet calls, dan setiap spesies tersebut menunjukkan perilaku duet call yang
berbeda (MacKinnon dan MacKinnon, 1980; Nietsch, 1999; Nietsch, 2003;
Merker dan Grooves; 2006; Shekelle et al., 2008). Adanya perbedaan perilaku
bersuara ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengkonfirmasi taksonomi
spesies Tarsius (Nietsch dan Kopp, 1998), meskipun demikian, Carlito syrichta
ataupun Cephalopachus bancanus tidak menunjukkan adanya perilaku duet calls
(Rehakova-Petru et al., 2012).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa terdapat 15 jenis suara yang
dihasilkan oleh Tarsius spectrum (Nietsch, 2003), dan delapan jenis suara yang
dihasilkan oleh Carlito syrichta spp. fraterculus (Rehakova-Petru et al., 2012).
Penelitian-penelitian lain pun telah banyak dilakukan terkait dengan perilaku
bersuara Tarsius di  Sulawesi (MacKinnon dan MacKinnon 1980;
Nietsch dan Kopp, 1998; Nietsch, 1999; Gursky, 2013; Gursky, 2015). Namun
penelitian mengenai perilaku bersuara C. bancanus masih sangat terbatas.

Yustian (2007) dalam studinya tidak mendapatkan data perilaku bersuara
apapun dari C. bancanus saltator, namun Niemitz (1979), sebelumnya pernah
melaporkan tujuh jenis suara dari C. bancanus, serta
Crompton dan Andau (1987), menduga bahwa setidaknya terdapat tiga sampai
lima jenis suara C. bancanus yang dapat didengar oleh telinga manusia.

Niemitz (1979) dan Gursky (2014), menyatakan bahwa C. bancanus juga dapat
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berkomunikasi melalui gelombang suara ultrasonik, karena itulah penelitian
mengenai perilaku bersuara C. bancanus masih sangat diperlukan, khususnya

untuk subspesies C. bancanus bancnaus.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian mengenai perilaku bersuara pada Cephalopachus bancanus sangat
terbatas. Beberapa studi perilaku bersuara C. bancanus yang pernah dilakukan
sebelumnya hanya berfokus di wilayah Sarawak (Niemitz, 1979) dan Sabah
(Crompton dan Andau, 1987), sedangkan untuk pulau Sumatera dan pulau-pulau
di sekitarnya masih sangat terbatas. Hingga saat ini pun belum terdapat data
mengenai perilaku bersuara pada subspesies C. bancanus bancanus, karena itulah
penelitian perilaku bersuara pada subspesies ini sangat diperlukan untuk
selanjutnya dapat dijadikan sebagai pengetahuan dalam kegiatan survei populasi

dan upaya konservasi kedepannya.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku bersuara pada

C. bancanus bancanus.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pengetahuan
dalam kegiatan monitoring C. bancanus bancanus di alam liar, sebagai salah satu

upaya dalam menjaga populasi C. bancanus bancanus.
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